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PERBANDINGAN TINGKAT KESUBURAN TANAH LAPISAN
ATAS (TOP SOIL) PADA BERBAGAI TOPOSEKUEN
HUTAN PENDIDIKAN DAN PENELITIAN BIOLOGI (HPPE)
UNIVERSITAS ANDALAS

ABSTRAK

Penelitian tentang perbandingan tingkat kesuburan tanah lapisan atas (top
soil) pada berbagai toposekuen Hutan Pendidikan dan Penelitian Biolog (HPPB)
Bukit Serasah Limaw Manis telah dilaksanakan dari bulan Juni sampai Okiober
2008 vang diawali dengan pengambilan sampel tanah di lapangan dan i Tanputkan
dengan analisis lanah di Laboratoriam.

Penelitian ini dilskukan melalui survail lapangan dan analisis tanab di
Laboraterium.  Pengambilan sampel tanah untuk apalisis kimia dilakukan dengan
pemboran berdasarkan toposekuen pada daerah puncak. tengah. dan lembah
hutan, Sampel tanah diambil secara komposit yaitu dengan melakukan pemboran
sedalam O — 20 cm. Untuk tiap-tiap dacrah pengambilan sampel terdapat 10 tnk
pengambilan sampel vang terdin dari 5 ulangan yvang selanjutnya dikompositkan.
Sehingpa jumlah sampel yang  diam@il untuk analisis Kimia tanah sebanyak 30
sampel. Pengambilan sampel untuk analisis Hstka tanah tecdirt dan pengambilan
sampel tanah utuh dan terganggu.  Sampel tanah utuh dengan menggunakan ring
sumpel pada kedalaman ¢ — 20 cm dengan 3 ulangan pada berbapai toposekuen
untuk setiap doaerah vang digunakan untuk analisis berat volume tanah. Untuk
analisis tekstur, cara pengambilan sampel tanegh saoma dengan pengambilan sampel
tanah uniwk analisis kimia tanah. Data hasil penpamatan dan analizis di
Lahoratorium dinilai berdasarkan persamaan statistika uji ¢ taraf 3% ontuk sifar
kimia tanah sedangkan untuk fisika tanah dinilal berdasarkan kriteria sepitipa
tekstur UUSDA dan kriteria berat volume.,

Berdasarkan duri hasil penelitian vang telah ditakukan pada hutan tropis
HPFPB Bukit Serasah Limau Manis telihat bahwa tingkal kesuburan tanah pada
hutan tersebut masih stabil dan tergolong tingel karena siklus unsur hara yang
herjalan secara alami. Hal ind terlibat dari kandungan bahan organik, unsur hara
(W, P, K) yang tidak berbeda nyata menurut uji t taraf 5% pada daerah puncak,
tengah. dan lembah, Rats-rain kandungan bahan organik untuk daerah puncak.
tengah, dan lembah masing-masingnya yait (435 % 5,18 %) dan 4,05 %)
sedangkan kandungan N-total vaitn (048 % 047 % dan 0.28 %) kandungan P-
tersedia (9,60 ppm; 12,44 ppmy; dan 8,89 ppm) serta kandungan K (0,63 me/1(H) g
71 me/1040 2; dan 0,43 me/100 2. Kemudian untuk sifat Gsika fansh seperl
tekstur yang berada pada kelas tekstur liat dan berat volume tanah berada pada
kriteria sedang.



| . PENDAHULUAN

Hutan merupakan assosiast kehidupan, baik tumbuh-tumbuhan (ora) mavpun
‘Binatang {fauna) dan yang sederbana sampai yang tingkat tingei sedemikian rupa serta
‘mempunvai kerapatan tertentu dan menutupi areal, sehingga membentuk iklim mikro

terientu. Kerapatan hutan disebabkan oleh adanya semak belukar dan adanya tapaman

cpemanjat, Adanya rimpang dan susunan daun berlapis yang menyebabkan tereiptanys

i berancka ragam kondisi iklim mikro yang menjadi habitat bagi berbagai jenis Jumut,

=pitit, liana, rotan, semak, dan perdu.

Menumt Yasin (20013, Hutan primer merupakan kawasan yang memegang
eranan penting dalam kehidupan karena hutan memiliki multi fungsi. Diantara fungsi
s=rsebut vokni sebagai tempat cadangan air, hutan yang terdirt dari tmjuk yang rapat akan
menahan turunnya air hujan supaya tidak memukul tanah secara langsung schingga
erosi permukaan dapat dicegah., Daun-daun dan ranting-ranting serla bagian lanaman
lmnnya vang jatuh ketansh merupakan sumbangan bahan organik vang penting bagi
Eanal),

Hutan tropis di Indonesia merupakan hutan hujan tropis terbesar Ketiga setelah

Zzire dan Brazil. Hutan tropis (tropika basah) merupakan ckosistem hutan vang paling

' ongoi perkembangannya dan paling kompleks diantara semua (ormasi hutan yakni

- Siodiversitasnva yang berperan sebagai penvangpa ekosistem planet bumi, Hutan ini

- 2lah hutan daun lebar vang selalu hijau dengan proporsi yang besar dan kerapatan yang

ongpi, yang relatf sempil penyebarannya dibandingkan dengan perkiraan umum

{Geografiana, 2008). Intervensi manusia dalam pemanfaatan dan manipulasi terhadap

* hutan tropis baik pada masa silam mavpun sekarang menimbulkan konsekuensi vang

tdak dapat dihindarkan, yaitu berupa perubahan baik secara kualitas maupun kuantitas.

{ Perubahan ini dapat berupa hilangnya lapisan atas tanah (top soil), menurunnya

kesuburan tanah dan produkiivitas lahan.
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Menurut Haeruman (1994}, tumbuh-tumbuhan di bawah lantai hutan membawa
pengaruh vang unik terhadap iklim mikro daerah sekitammya. Akibatnya, sinar matahari
dilantai hutan berkurang schingga temperaturnya berbeda dengan diluar naungan, D
samping it tajuk hutan yang menaung? lantai hotan dapat menimbulkan mikroklimat
dan kegiatan mikro-organisme tingg, Kegalan mikro-organisme akan mengakibatkan
hancurnya serasah, vang selanjutnya melalul proses pencucian basa-basa memberikan
sifat-sifal khusus tanah hutan dan mampu menimbulkan kesuburan bagi tumbuh-
tumbuhan hutan.

Selain terjadi ketergantungan, di dalam hutan akan terjadi pula persaingan antara
mumbuhan yang hidup saling berdekatan, misalnya persaingan dalam penyerapan unsur
hara, air, sinar matahari, ataupun tempat tumbuh, Evapotranspirasi hutan cukup besar,
lerutama pada tpe-tipe tumbuhan penutup tansgh, sehingga lapisan tanab dibawah
egakannya hutan akan mengandung air lebih sedikit. Bila terjadi hujan vang lebat.
maka bapian terbesar dar aliran permukasn akan ditahan dalam bentuk air lanah
sehingga volume aliran air langsung mengalic dibawah tegakan hutan akan berkurang
{Seemarwolo, 1991).

Jenis tanah yang sama dengan parameter-parameter pembentuk fanah vang
relatif sama kecuali vepetasi dapat menyebabkan perbedaan baik secara fisik, kimia,
maupun biologi tanah, Pada ekosistem hutan tropis dapat ditemukan adanyva perbedaan
tingkat kesuburan tanah antara dacrah puncak denpan daerah lembah.  Hal ini
dimungkinkan adanya perbedaan laju kehilangan tanah baik secara kualitas maupun
kuantitas akibal perbedsan topografi dan lereng. Soepardi (1983} menyatakan babwa
semakin curam suatu lereng (faktor lain konstan) maka semakin besar erosi akibat laju
aliran air yang dipertinggi. Hal ini jupa menyebabkan semakin banyak air yang
mengalir diastas permukaan. Perbedaan faktor topograli dan lereng (faktor lain konstan)
ini tentunyva mengakibatkan kesuburan tanah di daerah puncak akan lebih rendah. hal ini
discbabkan daerah puncak akan mengalami pengikisan lapisan atas tanah akibat aliran
permukean dan erosi tanah, Lapisan atas tanah secara perizhan-lahan akan terangkut
aleh air secara gravitasi menuju daerah dengan elevasi vang lebih rendab (lembah). Hal
ini berarti daerah puncak mengalami kehilangan unsur hara dan baban organik sehingga

tetjadi penurunan kesuburan tanah.  Sedangkan daerah lembah terjadi penumpukan
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lapisan aias tanah vang teranghkut oleh aliran permukaan maupun erosi.  Schingga.
daerah lembah memiliki kesuburan tanah vang lebih tinggi daripada di daerah puncak,

Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB) merupakan suatu lokasi vang
diperuntukkan sebagai areal penelitian. HPPB terletak di kawasan kampus Universitas
Andalas Limau Manih, Secara administratnf HPPB terletak di Kelurahan Koto Panjang,
Kecamatan Pauh, Kotamadya Padang. Hutan ini berjarak + 13 km arah timur laat dari
pusat kota, Hutan ini sebelah selatan berbatasan dengan sungai keeil Air Naras atau
disebut juga dengan Sungai Limau Manih, sebelah utara berbatasan dengan Sungai Air
Sekajan dan sebelah timur langsung berbatasan dengan perladangan penduduk dan
jajaran Bukit Rimbo Kamulau, HPPB terletak pada ketinggian 200 — 600 meter diatas
permukaan laut (mdpl) dengan luas 150 Ha dan hutan ini dicirikan sebagai hutan tropis.
Menurut Schmidt dan Ferpuson tipe ikhm tergolong pada fipe sangal basah dengan
curah hujan tahun 1980 sampai tahun 1984 rata-rata tahuean di daerah Kuranji 5.546
mm/tahun, dan terakhir cursh hujan tahun 1992 sampai dengan 2002 rata-rata sebesar
3.723,9 mm/ahun (Antoni, 2006). Beberapa penelitian tentang ekologi hutan yang
pernah dilakukan antara lain stratifikasi pobon, struktur dan komposisi sapling,
komposisi dan permudsan pohon, lapu dekomposisi serasah pada beberapa jemis
tumbuhan pionic. Namun sampai sckarang belum ada data yang tersedia mengenai
kesuburan tanah.

Bertitik tolak dard wraian diatas, moka penulis melakukan penelitian denpgan
judul #*Perbedaan Tingkat Keswnburan Tanah Lapisan Atas (top seil) Pada
Berbagai Toposekuen Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPBR) Bukit
Serasah Limau Manis™. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat
kesuburan tanah lapisan atas {lop soil) pada berbagai toposekuen hutan tropis (HPPEB)
Bukit Serasah Limau Manis.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1. Kondisi Umum Daerah Penelitian

Drari hasil studi pustaka, pengamatan di lapangan dan wawancara dengzan
masvarakat sekitar pada survai awal diperoleh informasi bahwa pada Hutan
Pendidikan dan Penclitian (HPPE} merupakan sualu lokasi vang diperuntukkan
sebagai areal penelitian. HPPB terletak pada ketinggian 200 ~ 600 mdpl dengan
luas 150 Ha dan hutan ini dicirikan oleh hutan tropis, Dalam HPPB diperkirakan
terdapal £ 174 jenis pohoen, 96 jenis herba, 76 jenis perdu, 16 jenis Hana, dan 18
jenis epifit. Kawasan HPPB juga telah diusulkan schagai salah satu doerah
keragaman hayall yang penting di Sumatera pada lokakarya penentuan “Key
Hiodiversity™ vang diadakan oleh Conservation International vang bekerjassma
dengan Universilas Andalas pada bulan Januari 2006, Selain ite HPPE jugza telah
menjudi salah satu lokas: dalam nset biodiversity sejak tahun 1982 hingga sant
ini,

HPPB termasuk golongan hutan hujan tropik dataran rendah (230 mdpl)
vang bervegetasi pohon didominasi oleh famili Fagaceae dan Lawraceas dengan
linggl pohon 35 — 3% m dan diameter batang 2 — 15 em {Antoni, 2006), Jenis
tumbuhan yang ditemukan di berbagai dacrah penelitian  dengan  tingkat
keminngan lahan vang berbeda (curam sampai dengan sungat curam) banyak
ditemukan berbagai jenis tambuban dari bentuk pohon besar, anakan pohon,
perdu, dan paku-pakuan serta lumut. Hal ini dikarenakan pada berbagai daerah
(puncak, tengah, dan lembah) yang memiliki kelerengan dan adanva perbedaan
cahaya vang masuk menembus ke lantai hutan sehingga menvebabkan jumlah
vepelast yang berbeds,  Berdasarkan peta penggunaan lahan, keseluruhan luas
areal pepelitian (HPPR) pada Bukit Serasah memiliki luas 73 Ha (+ 42,98 %4 pada
kondisi lereng curam) dan 42,99 Ha (£ 38.02% pada kondisi lereng sangal curam).

Kondisi lahan hutan dopat dilihm pada Gambar 1.



V.o KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Berdasarkan dan hasil penelitian vang telah dilakukan pada hutan fropis
HPPDR Bukit Serasah Limau Manis telthat bahwa tingkat kesuburan tanah pada
hutan tersebut masib stabil dan tergolong tinggi karena siklus unsur hara yang
berjalan secara alami. Hal ini terlihat dari kandungan baban organik, unsur hara
(N, P, K) pada daerah puncak. tengah.dan lembah.  Rata-rata kendungan bahan
organik untuk dacrah puncak, tengah. dan lembzh masing-masingnva vaitu {4,353
o0 5,18 %4 dan 9,77 %) sedangkan kandungan M-total yaitu (0,45 % 0.47 % dan
0,28 %) kandungan P-tersedia (9060 ppm. 12,44 fpm; dan 889 ppm) serta
kandungan K (063 me/ 100 g, 071 me/TO0 g dan §.43 me/ 100 @ Hal ini di
karenakan lingkat penutup lahan vang baik seperti adanva stratifikas tajuk <lan
penuiupan lantal hutan oleb serasah serta kerapatan vesetasi vang tingei sehingog

prases pencucian dan erosi dapat dikendalikan

5.2, Baran

kualitas lahan di hutan teopis HPPB Bukit Serasah baik kimia MaLpLIn
fisik harus tetap dipertahankan dengan melakukan tindakan-tindakan konservasi
vang baik disekitar kawasan hutan seperti menjaga hutan dengun tanamian astinya
Untuk febih melengkapi data sifzr fisika dan biologi tanah, disarankan dapal
melakukan penelitian selaran beberapa sifar fisika dan binlogi tanah yvang belum

dilakukan pada penelitian ini.
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